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PENDAHULUAN menyebabkan kurang percaya diri, iri hati,

Anak prasekolah berusia 3-6 tahun,
yang disebut juga masa emas atau golden
age adalah  masa  sensitif yang
mempengaruhi tumbuh

kembang anak (Lestari & Fathiyah, 2023).

pengalaman

Perkembangan anak prasekolah adalah masa
yang sangat kursial anak sebagai awal
tumbuh kembang di masa yang akan datang
(Winarsih & Hartini, 2020).

Lingkungan dan keluarga berperan
penting dalam tumbuh kembang anak.
Keterlibatan, perawatan, dan pengasuhan
kedua orang tua sangat berpengaruh.
Kurangnya pengasuhan kedua orang tua
dapat menghambat tumbuh kembang anak
(Paramita, 2021)

Berdasarkan WHO, 5-25% anak
prasekolah memiliki gangguan otak minor.
Di  Amerika Serikat, 12-16% anak
prasekolah memiliki gangguan motorik
halus, Thailand 24%,
Argentina 22%, dan Indonesia 13%-18%
(Setyaningsih & Wahyuni, 2021). Menurut

Riskesdas 2013, 12,4% anak Indonesia

sementara  di

mengalami  gangguan  perkembangan
motorik kasar, sementara 9,8% mengalami
keterlambatan perkembangan motorik halus
(Silawati, 2020).

Perkembangan motorik anak terkait
erat dengan perkembangan kognitif dan
sosial-emosional mereka (Haryati &
Ramadhanintyas, 2021). Jika perkembangan

motorik anak mengalami masalah dapat

ketergantungan, dan rasa malu anak, serta
mengurangi interaksi sosial dengan teman
sebaya dan dapat menyebabkan masalah
cerebral palsy, yang terjadi pada 1-5 dari
setiap 1000 anak, dengan anak laki-laki lebih
sering terkena kondisi ini (Idhayanti et al.,
2022).

Stimulasi yang tidak sesuai usia
merupakan salah satu masalah dari
perkembangan motorik halus anak. Orang tua
yang terkadang mendorong anak menirukan
huruf dan angka tanpa memberikan stimulasi
yang tepat dan pengasuhan yang tidak
konsisten dan kurang stimulasi menyulitkan
anak dalam kegiatan mandiri (Puspita &
Suminar, 2022).

Stimulasi memang penting untuk
diberikan untuk meningkatkan
perkembangan motorik halus anak. Stimulasi
yang diberikan ada berbagai macam seperti
teka-teki, melukis dengan jari, menggambear,
menyusun puzzle dan meronce menggunting
dan menempel, mewarnai.

Perkembangan motorik halus erat
kaitannya dengan mewarni dan menempel,
karena adanya interaksi antar komponen
sistem tubuh yang dikendalikan oleh otak.
Perkembangan sistem saraf otak membantu
anak memperoleh keterampilan motorik
halus (Lailah & Khotimah, 2013). Karena
dengan menggunting jari jemari anak akan

mengikuti pola gambar agar potongan

menjadi rapi. Latihan menempel dapat
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mengajarkan anak untuk menggunakan jari-
jari mereka dalam menerapkan lem ke
bagian yang akan ditempelkan sehingga
kertas tidak menjadi basah dan robek
(Herlidasari et al., 2021).

Kemampuan motorik  meningkat
seiring usia saat saraf dan otot matang.
Gerakan anak dipengaruhi oleh interaksi
organ dan sistem yang diatur otak. Otak
mengatur aktivitas fisiologis dan mental
serta mengendalikan gerakan seorang anak
dengan menganalisis informasi.
Perkembangan sistem saraf memungkinkan
anak memperoleh kemampuan dan bakat
yang berguna di masa depan (Usriyati,
2016).

Berdasarkan hasil dilapangan masih
banyaknya anak usia prasekolah yang masih
kurang dalam perkembangan motorik halus
karena kurangnya stimulasi dan pengasuhan
orang tua dikarenakan orang tua acuh
terhadap perkembangan motorik halus anak,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui
Pengaruh Mewarnai Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Pada Anak
Usia Prasekolah Di Desa Krangganharjo

Kecamatan Toroh.

METODE
1. Teknik Penyuluhan

Sebelum dilakukan pengabdian ini
dilakukan terlebih dahulu penyuluhan
tentang hal apa saja yang akan
dilakukan pada saat pengabdian

masyarakat ini berlangsung. Meliputi

kegiatan dalam penyuluhan dengan

perkembangan motoric halus pada anak

usia prasekolah di Desa Krangganharjo
2. Lokasi dan Waktu Pengabdian
Masyarakat
Pengabdian ini akan di laksanakan di
Desa Krangganharjo Kecamtan Toroh
pada Bulan Januari 2024. Pemilihan
lokasi di  Desa  Krangganharjo
disebabkan kurangnya pemahaman
tentang perkembangan motoric halus

pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi dan Alternatif
Pemecahan Masalah
Identifikasi dalam pemecahan masalah
pengabdian ini merupakan sebuah
kegiatan dalam memberikan
pemecahan masalah yang ada di
masyarakat. Adanya masalah yang ada

dalam memberikan edukasi dalam

perkembangan motoric halus pada

anak usia prasekolah.
, Agus,2019).
2. Proses kegiatan
Setelah dilakukan pengkajian
ditemukan masalah Gangguan

tumbuh kembang pada anak di desa
Krangganharjo, maka implementasi
jalan keluar dari masalah berdasarkan
musyawarah masyarakat desa yaitu
dengan lomba mewarnai untuk

meningkatkan perkembangan motorik
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anak prasekolah yang dilakukan pada 3. Hasil pelaksanaan kegiatan

tanggal 20 Januari 2024. Kegiatan Hasil pelaksanan kegiatan dalam
dimulai pada jam 10.00 Wib dibuka pengabdian dapat diliat pada tabel
dengan makan bersama lalu mulai berikut ini :

untuk mewarnai, anak anak yang Hasil / Capaian Luaran

mengikuti kegiatan sangat koperatif

No Target Capaian
dan dapat menyelesaikan mewarnai 1 Survei lokasi 100%
gambarnya sendiri tampa bantuan 2 Me{lgl}ms. perijinan 100%
3 Sosialisasi dan 100%
dari orang lain. penyuluhan tentang
Dokumentasi: perkembangan
motorik
4 Diskusi metode 100%
pengabdian
5  Membuat 100%
dokumentasi kegiatan
dalam pengabdian
6  Kebermanfaatan 100%

metode demontrasi

7 Ketercapaian Target. 100%

o
EFE 1

Gambar 1 4. Potensi Keberlanjutan

Menjelaskan proses mewarnai dengan Aspek  terpenting dalam  program
batas pada pola yang sudah di pengabdian masyarakat adalah pada
tentukan. Sebagian anak sudah potensi keberlanjutan. Keberlanjutan
mengerti akan pola yang akan program ini dapat didukung dengan
dilakukan. penggunaan masalah yang ada dalam

memberikan edukasi dalam tentang
perkembangan motoric halus pada
anak usia prasekolah.

Keberlanjutan program ini juga
mampu mendukung beberapa aspek

kehidupan, seperti :

a. Aspek pendidikan

Gambar 2

Dalam pengabdian masyarakat ini
Memberikan hadiah kepada peserta peng Y
aspek pendidikan menjadi tujuan
yang telah melaksanakan gambar
) utama yang memuat pendidikan
dengan baik.
perkembangan motoric halus pada

anak usia prasekolah.
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b. Aspek Sosial
Dalam segi aspek sosial manfaat
bagi masyarakat akan
meningkatkan pengetahuan dalam
dalam

kesehatan khususnya

penatalaksanaan perkembangan
motoric halus pada anak usia
prasekolah.

c. Aspek Ekonomi

Manfaat adanya

penggunaan
masyarakat yang sehat dan pintar
akan mendorong seseorang dapat
bekerja dan meningkatkan ekonomi

masyarakat.

5. Konsep Perkembangan Motorik

Faktor mempengaruhi

yang
perkembangan motoric adalah mata.
Mata yang menerima rangsangan dan
akan mengikuti gerakan tangan dalam
menggunting untuk polanya sempurna
dan rapi. Mata melihat tindakan
pengambilan dan pengolesan lem.

Akhirnya otak menganalisis dan
mengendalikan gerakan mata dan
tangan untuk menggunting dengan
sempurna dan rapi. Keterampilan
motorik halus anak tergantung pada
kedewasaan sistem saraf otak dan otot.
Otak sebagai bagian sistem saraf pusat
mengontrol aktivitas fisiologis dan
psikologis. (Usriyati, 2016).

Pada posttest, anak-anak diberi
pola kupu-kupu dan terlihat adanya

peningkatan mean. Koordinasi tangan-

mata anak sudah sangat terlatih dan
sangat fleksibel, hal ini membuktikan
bahwa rangsangan menggunting dan
menempel  dapat  secara  efektif
meningkatkan keterampilan motorik
halus anak prasekolah

Studi

menunjukkan bahwa

mewarnai sangat bermanfaat untuk

peningkatan motorik halus anak. Ini

melibatkan otot halus tubuh dan
koordinasi mata  tangan  anak.
Koordinasi mata dan tangan anak

menjadi lebih baik, jari-jemari lentur
saat belajar menulis, serta bisa mandiri

tanpa bantuan orang lain.

SIMPULAN

1.

Pengetahuan orang tua tentang
perkembaga motoric halus meningkat
100 %.

2. Pelaksanaan pendidikan Kesehatan
tercapai 100 % dan anak dapat
melaksanakan tugas mewarnai dengan
baik.

3. Adanya kemauan anak dalam
mewarnai  dalam  perkembangan
motoric  halus pada anak wusia
prasekolah.
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